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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan pilar yang sangat menentukan maju atau 

berkembangnya suatu bangsa. Semakin tinggi taraf pendidikan suatu bangsa maka 

semakin maju bangsa tersebut. Pendidikan memang memberikan dampak yang 

besar pada setiap segi kehidupan manusia. Sebab dengan pendidikan seseorang 

dapat mengembangkan seluruh potensi yang ada pada dirinya. Baik pada aspek 

kognitif, apektif dan psikomotor yang pada akhirnya dapat membentuk jati diri 

seseorang menjadi berakhlak mulia. 

Matematika sebagai mata pelajaran yang terintegralisasi dari pendidikan, 

tentunya memiliki peran dan tujuan yang sama dengan pendidikan. Terdapat 

beberapa kemampuan-kemampuan yang dapat dikembangkan pada pelajaran 

matematika sebagai upaya mewujudkan tujuan pendidikan, diantaranya yaitu 

mengembangkan kemampuan memahami konsep, kemampuan penalaran, 

kemampuan memecahkan masalah, kemampuan mengomunikasikan gagasan dan 

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 

Saat ini pembelajaran matematika di sekolah dasar mengacu pada dua 

kurikulum yaitu ada yang mengacu pada kurikulum terdahulu yaitu Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006) dan adapula yang mengacu pada 

kurikulum yang terbaru yaitu Kurikulum 2013. Secara mayoritas sekolah-sekolah 

masih menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 sebagai acuan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Secara mayoritas juga pembelajaran 

matematika di sekolah dasar masih menerapkan pembelajaran yang tradisional, 

yaitu pembelajaran yang masih bersifat penjejalan ilmu pengetahuan dengan cara 

menghafal, peran guru yang terlalu mendominasi dan kurang selarasnya antara 

karakteristik materi matematika dengan karakteristik siswa usia sekolah dasar. 

Siswa usia sekolah dasar merupakan anak yang masih senang bermain, senang 

bergerak, senang bekerja dalam kelompok, senang merasakan atau melakukan 

sesuatu secara langsung, dan dalam berpikirnya masih berpikir secara konkret. 

Sedangkan karakteristik materi matematika adalah ilmu pengetahuan yang di 

dalamnya terdapat ide-ide dan simbol-simbol (abstrak). Tentunya kedua 
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karateristik tersebut saling bertentangan antara peserta didik sekolah dasar yang 

masih berpikir konkret dengan karakteristik matematika yang berupa simbol-

simbol (abstrak). Mungkin karena perbedaan karakteristik inilah yang 

menyebabkan bagi sebagian peserta didik matematika itu terasa sulit. Hal ini 

mengakibatkan pembelajaran matematika di sekolah dasar kurang maksimal. 

Sehingga tujuan dari pelajaran matematika kurang tercapai dan dalam 

pengembangan kemampuan-kemampuan matematis peserta didik kurang 

berkembang. Maka dalam pelaksanaan pembelajaran matematika hendaklah 

melalui hal-hal yang konkret, semi konkret hingga menuju yang abstrak (simbiol-

simbol). 

Secara umum pembelajaran yang masih seperti ini berdampak pada posisi 

perkembangan pendidikan Indonesia di kancah pendidikan dunia, Indonesia 

berada pada posisi yang cukup mengkhawatirkan pada hasil tes dan evaluasi PISA 

(Programme for International Student Assessment) tahun 2015. PISA merupakan 

suatu penilaian secara internasional terhadap keterampilan dan kemampuan 

peserta didik usia 15 tahun yang diikuti oleh 70 negara. Keterampilan dan 

kemampuan yang dinilai dalam PISA meliputi matematika (mathematics literacy), 

membaca (reading literacy), sains (science literacy), literasi pemecahan masalah 

(problem solving literacy), dan literasi finansial (financial literacy). Hasil survei 

menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat sekitar 63 sampai 64. Pada 

pelajaran matematika performa peserta didik Indonesia berada pada peringkat 63 

dari 70 negara yang dievaluasi. Peringkat dan rata-rata skor Indonesia tersebut 

tidak berbeda jauh dengan hasil tes dan survei PISA terdahulu pada tahun 2012 

yang juga berada pada kelompok penguasaan materi yang masih rendah. 

Berdasarkan studi lapangan, secara khusus hal ini juga berdampak pada 

kemampuan siswa kelas IV di Kecamatan Cimahi Selatan yaitu pada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang kurang berkembang. Padahal jika guru lebih 

memperhatikan kemampuan komunikasi matematis ini, guru dapat lebih 

memahami kemampuan peserta didik dalam menginterpretasikan dan 

mengekspresikan pemahamannya tentang konsep yang telah mereka pelajari dan 

dengan kemampuan komunikasi siswa dapat lebih kreatif serta percaya diri. 

Terlebih lagi jika memandang pada hakikat manusia sebagai makhluk sosial, 
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maka sudah sepatutnya kemampuan komunikasi menjadi modal utama yang harus 

dimiliki oleh setiap peserta didik baik secara lisan ataupun tulisan. 

Sedangkan untuk memperoleh kemampuan komunikasi matematis yang baik, 

maka pembelajaran matematika mestilah disesuaikan. Komunikasi yang baik 

dapat diperoleh melalui hasil pengamatan atau observasi yang melibatkan panca 

indera seperti indera penglihatan, peraba, pendengaran, pembau dan pengecap. 

Adapun kriteria pembelajarannya adalah adanya keterhubungan antara indikator 

kemampuan komunikasi matematis dengan tahapan pendekatan, model, atau 

pendekatan pembelajaran  yang digunakan. Serta pembelajaran yang mendukung 

siswa untuk termotivasi aktif beraktivitas dan aktif dalam berinteraksi lisan 

ataupun tulisan.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis menetapkan tindakan alternatif 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis yaitu 

dengan menerapkan pendekatan saintifik dengan metode permainan. Sebab 

pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang menuntut peserta didik untuk 

aktif serta dapat membuat kondisi yang kondusif dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis baik lisan ataupun tulisan. Sedangkan dengan 

menggunakan metode permainan, dapat menginovasikan pendekatan saintik 

menjadi lebih menarik, meningkatkan motivasi belajar, peserta didik lebih aktif 

beraktivitas, menjalin komunikasi dengan baik dan pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Selain itu pembelajaran matematika yang menggunakan pendekatan 

saintifik dengan metode permainan dirasa dapat menyelaraskan kerenggangan 

antara karateristik anak usia sekolah dasar dengan karakteristik materi 

matematika. Serta diharapkan lambat laun dapat memperbaiki citra matematika 

yang bagi sebagian siswa dikenal sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan, 

menjadi pelajaran yang menyenangkan, mudah dipahami dan bermakna. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalah di atas, bagaimanakah “Pengaruh Pendekatan 

Saintifik dengan Metode Permainan Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis”. Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut; 

1. Adakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan pendekatan saintifik dengan metode permainan? 
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2. Adakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan pendekatan konvensional? 

3. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 

pendekatan saintifik dengan metode permainan lebih baik dibandingkan 

dengan pendekatan konvensional? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik dengan 

metode permainan  terhadap kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan rumusan 

masalah di atas, maka dapat ditetapkan tujuan penelitian sebagai berikut; 

1. Dapat mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis  peserta 

didik yang menggunakan pendekatan saintifik dengan metode permainan. 

2. Dapat mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis  peserta 

didik yang menerapkan pendekatan konvesional. 

3. Dapat mengetahui kemampuan komunikasi matematis  peserta didik yang 

menggunakan pendekatan saintifik dengan permainan lebih baik dibandingkan 

dengan pendekatan konvensional. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan tentunya tidak serta merta tanpa adanya kegunaan 

atau manfaat, adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan matematis 

peserta didik pada pelajaran matematika. 

2. Bagi guru diharapkan dapat menambah rekomendasi pembelajaran yang 

inovatif dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika di kelas. 

3. Bagi penulis diharapkan dapat memberikan pengalaman guna membuat 

penelitian selanjutnya. 

E. Struktur Organisasi Skripsi 

Skripsi ini diorganisasikan ke dalam lima bab. Bab I berisi sejumlah landasan 

dasar pelaksanaan penelitian meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat/signifikasi penelitian dan struktur organisasi 

penelitian. Sejalan dengan sistematika organisasinya, Bab I menjadi bagian 

penting bagi pengembangan bab-bab selanjutnya dalam skripsi ini.  
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Pada Bab II skripsi ini menguraikan kajian pustaka atau landasan teoretis 

yang menjadi dasar pelaksanaan penelitian. Sejalan dengan fungsinya ini, pada 

bagian awal bab II uraiannya berupa kajian pustaka yang memuat berbagai teori 

yang berhubungan erat dengan penelitian serta variabel yang diteliti. Teori-teori 

yang diuraikan tersebut meliputi teori tentang kemampuan menulis, menulis 

pengumuman, pendekatan saintifik dengan metode permainantransformasi, dan 

model menulis kolaborasi. Pada bagian selanjutnya, diuraikan kerangka berfikir 

yang berfungsi sebagai gambaran logis keterhubungan antara masalah penelitian 

dengan solusi yang ditawarkan untuk memecahkan permasalahan yang terjadi.  

Pada Bab III skripsi ini menguraikan metode penelitian dan juga merupakan 

landasan ilmiah penelitian yang dilaksanakan, pada bab ini diuraikan prosedur 

penelitian secara lengkap meliputi desain penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, instrument penelitian, prosedur penelitian, serta teknik analisis data. 

Keseluruhan prosedur penelitian ini sejalan dengan metode penelitian yang 

diambil yaitu penelitian dengan menggunakan kuasi eksperimen.  

Pada Bab IV skripsi ini menguraikan data hasil penelitian kuantitatif yang 

berkenaan dengan pengaruh pendekatan saintifik dengan metode permainan 

terhadap kemampuan komunikasi matematis. Oleh sebab itu, pada bab ini 

diuraikan temuan penelitian yang menyajikan temuan dari hasil penelitian dalam 

bentuk tabel agar memudahkan pembaca memahami hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Selain itu juga pada bab ini diuraikan pembahasan yang menyajikan 

pembahasan antara hipotesis dengan temuan dari hasil penelitian.  

Pada Bab V yang merupakan bab terakhir dalam skripsi ini diuraikan 

simpulan, implikasi dan rekomendasi. Bab ini berfungsi sebagai jawaban ataupun 

simpulan dari rumusan masalah yang diajukan serta implikasi dan rekomendasi 

bagi berbagai pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian ini.  

Selain berisi sejumlah bab inti, skripsi ini juga dilengkapi dengan daftar 

pustaka sebagai sumber rujukan bagi pembaca yang ingin mengetahui 

kepustakaan yang digunakan penelitian dalam pembuatan skripsi ini. Pada bagian 

akhir skripsi ini juga, disajikan berbagai lampiran yang berkaitan dengan seluruh 

proses dan hasil penelitian, serta riwayat dari penulis.  

 


